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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Pernyataan Bersedia Menjadi Responden  

Surat Pernyataan Bersedia Menjadi Responden Penelitian 

(Informed Consent) 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

Usia : 

Kelas : 

No HP : 

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian ini : 

Nama :  Desty Natalia 

NIM :  P01730222011 

Judul Penelitian : Pengaruh Edukasi Gizi Dengan Media Flashcard Terhadap  

Pengetahuan Tentang Diabetes Remaja Dan Pola Minuman   

Kemasan  Pada Siswa SMP Negeri 10 Kota Bengkulu Tahun 2026 

 Saya siap memberikan informasi yang benar-benar jujur dan bersedia 

menjalani prosedur yang diperlukan agar penelitian berjalan lancar. Segala 

informasi yang diberikan kepada peneliti akan tetap dirahasiakan dan hanya 

digunakan untuk tujuan akademik, serta tidak akan dibagikan ke pihak lain. 

         Bengkulu, 2026 

                    Responden, 

 

         (………………) 
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Lampiran 2 Kuesioner Karakteristik Responden 

Kuesioner Karateristik Responden 

A. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Kelas : 

3. Tanggal Pengisian : 

B. Karakteristik  Responden 

1. Usia 

☐ Remaja Awal (10–13 tahun) 

☐ Remaja Madya (14–15 tahun) 

2. Jenis Kelamin 

☐ Laki-laki  

☐ Perempuan 

3. Riwayat Diabetes Melitus (DM) dalam Keluarga 

☐ Ada 

☐ Tidak Ada 

4. Riwayat edukasi tentang DM 

☐ Pernah menerima edukasi tentang DM 

☐ Tidak Pernah menerima edukasi tentang DM 
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Lampiran 3 Kuesioner Pengetahuan Diabetes Melitus 

KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Edukasi Gizi dengan Media Flashcard terhadap Pengetahuan tentang 

Diabetes Remaja dan Pola Konsumsi Minuman Kemasan pada Siswa SMP Negeri 

10 Kota Bengkulu Tahun 2026 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   :    Jenis kelamin : 

Umur  :    Alamat  :  

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab. 

2. Jawaban kamu akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian. 

3. Mohon isi dengan jujur agar hasil penelitian lebih tepat 

C. PENGETAHUAN RESPONDEN 

Petunjuk : Pilihlah jawaban Benar/Salah dengan cara mencontreng/ menceklis 

salah satu pada kolom yang disediakan. 

No Pernyataan B S 

1 Diabetes Melitus adalah penyakit yang ditandai dengan kadar 

gula darah yang tinggi 
☐ ☐ 

2 Diabetes hanya dapat terjadi pada orang dewasa dan tidak dapat 

terjadi pada remaja 
☐ ☐ 

3 Terlalu banyak makanan gula dan makanan manis dapat 

menyebabkan diabetes 
☐ ☐ 

4 Hormon insulin berfungsi untuk mengatur kadar gula darah 

dalam tubuh 
☐ ☐ 

5 Gemeteran dan berkeringat merupakan tanda tingginya kadar 

gula darah 
☐ ☐ 

6 Hanya minuman yang mengandung gula putih yang tergolong 

sebagai minuman kemasan berpemanis 
☐ ☐ 

7 Sprite, coca-cola, fanta dan minuman bersoda termasuk 

minuman kemasan berpemanis 
☐ ☐ 

8 Konsumsi minuman berpemanis secara rutin tidak berdampak 

pada kadar gula darah seseorang 
☐ ☐ 

9 Susu kemasan termasuk jenis minuman berpemanis ☐ ☐ 

10 Terlalu sering mengonsumsi minuman kemasan manis dapat 

meningkatkan risiko kelebihan berat badan atau obesitas 
☐ ☐ 

11 Jumlah gula dalam satu kemasan minuman berpemanis dapat 

melebihi batas konsumsi harian yang direkomendasikan 
☐ ☐ 

12 Informasi kandungan gula pada minuman kemasan dapat 

dilihat pada label informasi nilai gizi 
☐ ☐ 

13 Anjuran konsumsi gula per hari bagi remaja adalah maksimal 

50 gram atau sekitar 4 sendok makan 
☐ ☐ 
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14 Membiasakan membaca label gizi sebelum membeli minuman 

kemasan dapat membantu mengontrol aspan gula harian 
☐ ☐ 

15 Air putih merupakan pilihan minuman yang lebih sehat 

dibandingkan minuman kemasan manis 
☐ ☐ 

 

B = Benar 

S = Salah 

 

Sumber: Diadaptasi dari kuesioner DKQ-24 dan kuesioner pengetahuan minuman 

kemasan  (Malmau et al., 2024; Sugihartin & Purnasari, 2024) 
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Lampiran 4 Formulir FFQ 

“Pengaruh Edukasi Gizi dengan Media Flashcard terhadap Pengetahuan tentang 

Diabetes Remaja dan Pola Konsumsi Minuman Kemasan pada Siswa SMP Negeri 

10 Kota Bengkulu Tahun 2026” 

Klp 
Nama Bahan 

Makanan 

FREKUENSI KONSUMSI 

Skoring Ket 
>1 

kali 
1 kali 

4-6 

kali 

1-3 

kali 

1-3 

kali Tidak 

Pernah Per 

Hari 

Per 

Minggu 

Per 

Bulan 

T
eh

 K
em

a
sa

n
 

1. Teh kotak                 

2. Teh botol sosro                 

3. Teh sisri                 

4. frestea                 

5. Teh pucuk                  

6. fruitea                 

7. Ichitan                 

Jumlah     

Rata-rata Skor     

M
in

u
m

a
n

 I
so

to
n

ic
 1. Pocary sweet                 

2. Mizone                 

3. Coolant                 

4. Vitazone                 

5. You C 1000                 

6. Power F                 

Jumlah     

Rata-rata Skor     

M
in

u
m

a
n

 B
er

so
d

a
 

1. Frenta                 

2. Sprite                 

3. Fanta                 

4. Coca-cola                 

Jumlah     

Rata-rata Skor     

K
o
p

i 
K

em
a
sa

n
 1. Kopiko                 

2. Good Day                 

3. Nescafe                 

4. Golda                 

Jumlah     

Rata-rata Skor     

J
u

s 

B
u

a
h

 

K
em

a

sa
n

 1. Buavita                 

2. Sunpride                 
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Klp 
Nama Bahan 

Makanan 

FREKUENSI KONSUMSI 

Skoring Ket 
>1 

kali 
1 kali 

4-6 

kali 

1-3 

kali 

1-3 

kali Tidak 

Pernah Per 

Hari 

Per 

Minggu 

Per 

Bulan 

3. Florida                 

4. 
Minute Maid 

Pulpy                 

Jumlah     

Rata-rata Skor     

M
in

u
m

a
n

 C
o
k

la
t 

K
em

a
sa

n
 

1. Milo                 

2. Ovaltime                 

3. Cocholatos drink                 

4. Tango drink                 

Jumlah     

Rata-rata Skor     

S
u

su
 K

em
a
sa

n
 

1. 
Susu Kental 

Manis (SKM) 
            

    

2. Susu Strawberry                 

3. Susu Rasa Coklat                 

4. Susu Rasa Pisang                 

5.  Yoghrut Manis                 

Jumlah     

Rata-rata Skor     

M
in

u
m

a
n

 S
er

b
u

k
 

In
st

a
n

  

1. Nutrisari                 

2. Tea Jus                 

3. Pop ice                 

4. Jas Jus                 

5. Beng-Beng Drink                 

Jumlah     

Rata-rata Skor     

TOTAL SKOR     

Sumber : (Sirajuddin et al., 2018) 
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PETUNJUK PERHITUNGAN SKOR FFQ 

A. Tujuan 

Petunjuk ini digunakan untuk menentukan kategori frekuensi konsumsi 

responden (jarang dan sering) berdasarkan kuesioner Food Frequency 

Questionnaire (FFQ) dengan metode total skor dan median. 

B. Skoring Frekuensi Konsumsi 

Setiap jawaban FFQ diberi skor sebagai berikut: 

1. `>1 kali per hari : skor 50 

2. 1 kali per hari : skor 25 

3. 4–6 kali per minggu : skor 15 

4. 1–3 kali per minggu : skor 10 

5. 1–3 kali per bulan : skor 5 

6. Tidak pernah : skor 0 

C. Cara Perhitungan Skor 

1. Berikan skor pada setiap item FFQ sesuai frekuensi konsumsi 

2. Jumlahkan seluruh skor item untuk memperoleh total skor FFQ   

3. Kumpulkan total skor seluruh responden dan urutkan dari nilai terkecil 

hingga terbesar.Tentukan median.  

4. Sebagai contoh jumlah responden 10 orang, median diperoleh dari rata-

rata skor ke-5 dan ke-6. 

Kategori  

 Total skor < median : jarang 

 Total skor ≥ median : sering 
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Lampiran 5 Surat Izin Pra Penelitian 
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Lampiran 6 Uji Materi 
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Lampiran 7 Uji Media 
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Lampiran 8 Dokumentasi Kegiatan Pra-Penelitian 
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Lampiran 9 SAP 

SAP 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

PENGARUH EDUKASI GIZI DENGAN MEDIA FLASHCARD TERHADAP  

PENGETAHUAN TENTANG DIABETES REMAJA DAN POLA  

KONSUMSI MINUMAN KEMASAN PADA SISWA  

SMP NEGERI 10 KOTA BENGKULU  

TAHUN 2026 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit metabolisme jangka panjang yang 

ditandai dengan kadar gula darah tinggi karena gangguan dalam pelepasan 

hormon insulin, fungsi insulin, atau kedua hal tersebut (PERKENI, 2021). 

Diabetes bukan hanya menyerang orang dewasa, tetapi kini semakin sering 

ditemukan pada anak-anak dan remaja karena perubahan cara hidup dan 

kebiasaan makan yang terjadi.  

Remaja adalah kelompok usia yang lebih rentan menghadapi masalah gizi 

karena perubahan gaya hidup.Salah satu perubahan tersebut adalah 

meningkatnya penggunaan makanan dan minuman kemasan yang mengandung 

banyak gula, yang berisiko menyebabkan obesitas, resistensi insulin, dan 

diabetes tipe 2 sejak usia muda. Kurangnya pemahaman tentang gizi membuat 

remaja sering tidak tahu bahwa minuman dalam kemasan yang mereka minum 

setiap hari mengandung banyak gula.. 

Pembatasan konsumsi gula tambahan dan pemilihan makanan serta 

minuman yang lebih sehat dapat membantu menjaga kestabilan kadar glukosa 
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darah. Upaya pencegahan ini perlu didukung dengan edukasi gizi yang tepat 

sasaran, menarik, dan mudah dipahami oleh remaja. 

Salah satu cara mengajar gizi yang berhasil adalah dengan memakai 

media flashcard. Flashcard adalah media visual berbentuk dua sisi yang 

menyampaikan informasi secara ringkas, jelas, dan mudah diingat, sehingga 

cocok dengan kecenderungan remaja. Oleh karena itu, dengan menggunakan 

media flashcard tentang diabetes remaja dan konsumsi minuman kemasan di 

SMP Negeri 10 Kota Bengkulu, diharapkan pengetahuan siswa dapat 

meningkat dan sikap mereka terhadap pemilihan makanan serta minuman yang 

lebih sehat semakin positif, sebagai upaya mencegah terjadinya Diabetes 

Melitus. 

B. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Meningkatkan pengetahuan siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Kota 

Bengkulu tentang Diabetes Melitus pada remaja dan konsumsi minuman 

kemasan tinggi gula. 

2. Tujuan Khusus 

Setelah mengikuti kegiatan edukasi gizi, peserta diharapkan mampu: 

a. Menjelaskan pengertian Diabetes Melitus. 

b. Menyebutkan faktor risiko Diabetes Melitus pada remaja. 

c. Mengidentifikasi jenis minuman kemasan tinggi gula. 

d. Menjelaskan dampak konsumsi minuman kemasan berlebihan. 
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e. Menentukan pilihan minuman yang lebih sehat untuk dikonsumsi 

sehari-hari. 

C. Kegiatan 

1. Judul Kegiatan : Edukasi Gizi Diabetes Remaja dan Minuman Kemasan 

2. Sasaran : Siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Kota Bengkulu 

3. Jumlah Peserta : 30 siswa 

4. Tempat : SMP Negeri 10 Kota Bengkulu 

5. Waktu : ± 30 menit 

6. Pelaksana : Peneliti 

7. Media : Flashcard  

D. Materi 

1. Diabetes Melitus 

2. Minuman Kemasan 

3. Dampak Konsumsi minuman kemasan  berlebih 

4. Rekomendasi batas gula harian 

E. Metode dan Media 

Metode penyuluhan yang digunakan adalah edukasi gizi partisipatif 

melalui permainan flashcard (Flash Quiz Kilas). Metode ini mengombinasikan 

ceramah singkat, tanya jawab, dan permainan edukatif berbasis kelompok 

sebaya. Flashcard digunakan secara kilas dengan menampilkan sisi depan 

kartu yang berisi pertanyaan, kemudian peserta diminta menjawab sebelum 

kartu dibalik untuk melihat jawaban yang benar. Metode ini mendorong 

keaktifan, konsentrasi, serta interaksi antar peserta sesuai dengan karakteristik 

remaja SMP. 
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F. Kegiatan 

Hari pertama, penelitian diawali dengan pemberian lembar persetujuan 

menjadi responden. Setelah responden mengisi dan menandatangani lembar 

persetujuan tersebut, peneliti membagikan kuesioner pengetahuan Diabetes 

remaja serta Form Food Frequency Questionnaire (FFQ) minuman kemasan 

sebagai pre-test. 

Hari keempat dan kesebelas dilakukan intervensi pertama melalui 

penyuluhan dan pemberian media flashcard yang berfokus pada pengertian, 

penyebab, dan gejala Diabetes Melitus sertahubungan gula darah dengan 

konsumsi minuman kemasan serta jenis minuman kemasan tinggi gula pada 

kelompok intervensi, sedangkan kelompok kontrol hanya diberikan edukasi 

melalui leaflet. 

Hari keempat belas, dilakukan post-test menggunakan kuesioner 

pengetahuan Diabetes Remaja dan Form FFQ minuman kemasan yang sama 

seperti pada saat pre-test untuk mengetahui perubahan pengetahuan dan pola 

konsumsi minuman kemasan setelah diberikan intervensi. 
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Lampiran 10 Matriks Kegiatan 

No Kegiatan Waktu 

Waktu Penelitian (April 2026) 

Minggu Pertama Minggu Kedua 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1. 

Pretest dan FFQ 

Sebelum Edukasi 

(Semua Kelompok) 

09.00- 

10.00 
              

2. 
Edukasi Hari 1 

Kelompok Intervensi 

09.00- 

09.45 
              

3. 

Edukasi Hari 1 

Kelompok Kontrol 

(Leaflet) 

09.50- 

10.20 
              

4. 
Edukasi Hari 2 

Kelompok Intervensi 

09.00- 

09.45 
              

5. 

Edukasi Hari 2 

Kelompok Kontrol 

(Leaflet) 

09.50- 

10.20 
              

6. 

Posttest dan FFQ 

Sesudah Edukasi 

(Semua Kelompok) 

09.00- 

10.00 
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Lampiran 11 Teknis Permainan Flashcard 

Flashcard adalah kartu gambar yang berisi pertanyaan tentang materi 

pelajaran, tujuannya untuk membantu proses belajar. Flashcard juga memberikan 

pengalaman belajar yang interaktif, menyenangkan, dan meningkatkan semangat 

belajar siswa. Konsep permainan UNO bisa diterapkan ke dalam media 

pembelajaran berupa flashcard yang disebut "3DUNO". Peneliti melakukan sedikit 

penyesuaian dalam cara bermain flashcard agar bisa digunakan dalam proses 

belajar (Ayu et al., 2024). 

Saat diterapkan, siswa bermain dalam kelompok dan setiap kelompok akan 

mendapatkan kartu dengan seri dan jumlah yang sama. Permainan dimulai dengan 

kelompok pertama, setiap kali giliran ada, pemain harus memilih satu kartu flash, 

lalu kelompok lain diberi kesempatan untuk menjawab. Permainan dimenangkan 

oleh kelompok yang memiliki jumlah kartu paling sedikit (Ayu et al., 2024) 

Berikut adalah alur dari permaianan flashcard:  

1. Langkah pertama, para peneliti membagi peserta yang totalnya 30 orang 

menjadi lima kelompok, setiap kelompok terdiri dari enam orang. Setiap 

kelompok diberi satu set kartu flash dua sisi dengan jumlah, jenis, dan isi kartu 

yang sama. Flashcard yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu flashcard 
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jenis pertama digunakan untuk membahas diabetes pada remaja dan flashcard 

jenis kedua digunakan untuk membahas minuman kemasan. 

2. Langkah kedua, sebelum permainan dimulai, seluruh kelompok diberikan 

waktu selama lima menit untuk membaca, mengamati, dan mendiskusikan isi 

seluruh flashcard. Tahap ini bertujuan agar peserta memahami sedikit demi 

sedikit materi yang akan diberikan dengan cara bermain flashcard. 

3. Langkah ketiga, setelah diskusi awal selesai, permainan flashcard 

dilaksanakan selama kurang lebih dua puluh menit dengan mekanisme tebak–

jawab–balik. Peneliti menunjuk satu kelompok secara acak untuk mengambil 

satu kartu flashcard dan membacakan isi pada sisi depan kartu berupa 

pertanyaan, gambar, atau kata kunci kepada seluruh peserta. 

4. Langkah keempat, setelah kartu dibacakan, peneliti menunjuk satu kelompok 

lain sebagai kelompok penjawab utama secara bergiliran agar setiap kelompok 

memperoleh kesempatan menjawab yang sama. Kelompok penjawab utama 

diberikan waktu selama enam puluh detik untuk berdiskusi sebelum satu orang 

perwakilan kelompok menyampaikan jawaban. 

5. Langkah kelima, Jika kelompok utama tidak bisa menjawab atau memberikan 

jawaban yang kurang tepat, peneliti memberi kesempatan kepada kelompok 

lain untuk menjawab. Kesempatan menjawab diberikan secara terbatas agar 

permainan tetap berjalan efektif. 

6. Langkah keenam, setelah jawaban yang benar diperoleh, peneliti membalik 

kartu flashcard untuk menyampaikan jawaban dan penjelasan singkat yang 
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terdapat pada sisi belakang kartu. Kartu tersebut kemudian diserahkan kepada 

peneliti sebagai tanda bahwa kartu telah berhasil dijawab dengan benar. 

7. Langkah ketujuh, permainan dilanjutkan ke putaran berikutnya dengan 

mekanisme yang sama hingga waktu permainan berakhir dan seluruh kartu 

yang dimainkan dikumpulkan oleh peneliti. Pada akhir permainan, jumlah 

kartu yang berhasil dijawab dengan benar oleh masing-masing kelompok 

dihitung. 

8. Langkah kedelapan, kelompok dengan jumlah kartu paling sedikit ditetapkan 

sebagai kelompok pemenang, yang menunjukkan bahwa kelompok tersebut 

paling banyak menjawab pertanyaan dengan benar selama permainan 

berlangsung. Kegiatan edukasi ditutup dengan pemberian penguatan materi 

dan refleksi singkat oleh peneliti sesuai dengan materi pada masing-masing 

intervensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

104 

 

 

 

Lampiran 12 Leaflet 
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Lampiran 13 Media Flashcard

        

        

        

        

       

 
        

\
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Lampiran 14 Hasil FFQ 

 

  

 

 

skor kategori skor kategori skor kategori skor kategori skor kategori skor kategori skor kategori

1 NP 11,87 sering 6,25 sering 10 sering 4,5 jarang 5 sering 9,75 Sering 17 sering

2 DS 11,25 sering 0 jarang 5 jarang 7,5 jarang 6,25 sering 13,75 sering 16,25 sering

3 GR 8,12 jarang 3,75 jarang 6,25 jarang 13,5 sering 3,75 jarang 5 jarang 17 sering

4 ET 6,87 jarang 3,75 jarang 10 sering 6,25 jarang 5 sering 7,5 jarang 22 sering

5 SP 8,75 jarang 1,25 jarang 11,25 sering 6,25 jarang 0 jarang 17,5 sering 13 jarang

6 MI 10 sering 5 sering 13,75 sering 15 sering 6,25 sering 3,75 jarang 19 sering

7 AS 7,5 jarang 1,25 jarang 1,25 jarang 0 jarang 0 jarang 16,25 sering 17 sering

8 RF 11,25 sering 5 sering 12,5 sering 13,75 sering 10 sering 2,25 jarang 13 jarang

9 RY 10 sering 7,5 sering 13,75 sering 12,5 sering 0 jarang 6,25 jarang 15 jarang

10 EK 9,75 sering 5 sering 10 sering 10 sering 7,5 sering 9,15 jarang 13 jarang

9,536 3,875 9,375 8,925 4,375 9,115 16,225

Minuman serbuk
KodeNo

Rata-Rata

Teh Kemasan Minuman isotonic Minuman bersoda Kopi kemasan Jus buah kemasan Minuman coklat 

No Responden Skor Kategori

1 R1 220 sering

2 R2 255 jarang

3 R3 285 jarang

4 R4 300 jarang

5 R5 305 sering

6 R6 315 sering

7 R7 315 sering

8 R8 330 sering

9 R9 350 sering

10 R10 355 jarang

310Median
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Lampiran 15 Hasil Kuesioner Pengetahuan 

NO Kode JK P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 Benar Soal % Kategori

1 NP 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 10 24 42% Kurang

2 DS 2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 16 24 67% cukup

3 GR 2 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 14 24 58% cukup

4 ET 2 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 14 24 58% cukup

5 SP 2 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 10 24 42% kurang

6 MI 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 10 24 42% kurang

7 AS 2 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 12 24 50% kurang

8 RF 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 10 24 42% kurang

9 RY 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 12 24 50% kurang

10 EK 2 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 9 24 38% kurang

Kode JK Kategori Pengetahuan 

1 <55% KURANG

2 56-75% CUKUP

76-100% BAIK

Laki-laki

2 = Perempuan
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Lampiran 16 Surat Rekomendasi Penelitian KESBANGPOL 

 



 

108 

 

Lampiran 17 Etichal Clearance 
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Lampiran 18 Surat Izin Penelitan 
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Lampiran 19 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 20 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 21 Master Data Karakteristik Responde, Pengetahuan, dan FFQ 

 

No Jenis Kelamin Kode Usia (Tahun) Kode Riwayat DM Kode

Pendidikan 

Kesehatan Tentang  

DM

Kode No Jenis Kelamin Kode Usia (Tahun) Kode Riwayat DM Kode

Pendidikan 

Kesehatan Tentang  

DM

Kode

R1 Laki-Laki 1 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2 R1 Perempuan 2 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R2 Perempuan 2 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2 R2 Perempuan 2 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R3 Perempuan 2 15 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2 R3 Laki-Laki 1 14 2 Tidak Ada 2  1

R4 Laki-Laki 1 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2 R4 Laki-Laki 1 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R5 Perempuan 2 15 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2 R5 Perempuan 2 13 1 Ada 1 Pernah 1

R6 Perempuan 2 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2 R6 Laki-Laki 1 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R7 Perempuan 2 13 1 Tidak Ada 2 Pernah 1  R7 Perempuan 2 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R8 Perempuan 2 14 2 Ada 1 Tidak Pernah 2 R8 Perempuan 2 13 1 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R9 Perempuan 2 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2 R9 Laki-Laki 1 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R10 Perempuan 2 15 2 Ada 1 Tidak Pernah 2 R10 Laki-Laki 1 14 2 Ada 1 Tidak Pernah 2

R11 Laki-Laki 1 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2 R11 Laki-Laki 1 15 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R12 Perempuan 2 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2 R12 Perempuan 2 14 2 Ada 1 Pernah 1

R13 Perempuan 1 14 2 Ada 1 Tidak Pernah 2 R13 Laki-Laki 1 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R14 Laki-Laki 1 13 1 Ada 1 Tidak Pernah 2 R14 Laki-Laki 1 13 1 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R15 Perempuan 2 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2 R15 Perempuan 2 13 1 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R16 Laki-Laki 1 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2 R16 Laki-Laki 1 15 2 Ada 1 Tidak Pernah 2

R17 Laki-Laki 1 15 2 Tidak Ada 1 Pernah 2 R17 Laki-Laki 1 15 2 Ada 1 Tidak Pernah 2

R18 Perempuan 2 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2 R18 Laki-Laki 1 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R19 Laki-Laki 1 14 1 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2 R19 Laki-Laki 1 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R20 Perempuan 2 13 1 Ada 1 Tidak Pernah 2 R20 Perempuan 2 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R21 Laki-Laki 1 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2 R21 Perempuan 2 15 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R22 Laki-Laki 1 15 2 Ada 1 Tidak Pernah 2 R22 Perempuan 2 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R23 Laki-Laki 1 15 2 Tidak Ada 2 Pernah 1 R23 Laki-Laki 1 13 1 Ada 1 Tidak Pernah 2

R24 Perempuan 2 15 2 Ada 1 Tidak Pernah 2 R24 Laki-Laki 1 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R25 Laki-Laki 1 14 2 Ada 1 Pernah 1 R25 Laki-Laki 1 15 2 Tidak Ada 2 Pernah 1

R26 Laki-Laki 1 15 2 Tidak Ada 2 Pernah 1 R26 Perempuan 2 13 1 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R27 Laki-Laki 1 14 2 Tidak Ada 2 Pernah 1 R27 Laki-Laki 1 13 1 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R28 Laki-Laki 1 15 2 Ada 1 Pernah 1 R28 Perempuan 2 13 1 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

R29 Laki-Laki 1 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2 R29 Perempuan 2 13 1 Tidak Ada 2 Pernah 1

R30 Perempuan 2 14 2 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2 R30 Perempuan 2 13 1 Tidak Ada 2 Tidak Pernah 2

Karakteristik Responden Kelompok Intervensi Karakteristik Responden Kelompok Intervensi
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Intervensi Kontrol Intervensi Kontrol

Pre test Pre test Pre test Pre test

1 R1 73.3 R1 80 1 R1 93.3 R1 80.0

2 R2 46.7 R2 60 2 R2 100.0 R2 80.0

3 R3 60 R3 93.3 3 R3 100.0 R3 93.3

4 R4 60 R4 80 4 R4 93.3 R4 86.7

5 R5 60 R5 66.7 5 R5 86.7 R5 86.7

6 R6 80 R6 60 6 R6 100.0 R6 66.7

7 R7 66.7 R7 73.3 7 R7 86.7 R7 93.3

8 R8 66.7 R8 53.3 8 R8 86.7 R8 73.3

9 R9 53.3 R9 66.7 9 R9 73.3 R9 73.3

10 R10 80 R10 66.7 10 R10 100.0 R10 93.3

11 R11 53.3 R11 46.7 11 R11 86.7 R11 73.3

12 R12 66.7 R12 66.7 12 R12 93.3 R12 93.3

13 R13 60 R13 46.7 13 R13 86.7 R13 66.7

14 R14 66.7 R14 66.7 14 R14 100.0 R14 73.3

15 R15 73.3 R15 53.3 15 R15 93.3 R15 66.7

16 R16 40 R16 80 16 R16 86.7 R16 80.0

17 R17 60 R17 40 17 R17 93.3 R17 66.7

18 R18 86.7 R18 80 18 R18 100.0 R18 93.3

19 R19 73.3 R19 53.3 19 R19 93.3 R19 86.7

20 R20 66.7 R20 73.3 20 R20 100.0 R20 86.7

21 R21 46.7 R21 53.3 21 R21 73.3 R21 66.7

22 R22 60 R22 66.7 22 R22 93.3 R22 86.7

23 R23 86.7 R23 86.7 23 R23 93.3 R23 93.3

24 R24 60 R24 73.3 24 R24 86.7 R24 86.7

25 R25 100 R25 80 25 R25 100.0 R25 80.0

26 R26 93.3 R26 80 26 R26 100.0 R26 93.3

27 R27 80 R27 60 27 R27 93.3 R27 86.7

28 R28 40 R28 66.7 28 R28 73.3 R28 80.0

29 R29 73.3 R29 73.3 29 R29 86.7 R29 93.3

30 R30 86.7 R30 53.3 30 R30 93.3 R30 73.3

No Nama Siswa Nama Siswa

Skor Pretest Skor Posttest

No Nama Siswa Nama Siswa
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Responden Jenis Kelamin Pola Konsumsi Kategori Median Skor Kode Responden Jenis Kelamin Pola Konsumsi Kategori Median Skor Kode

R1 L 360 Sering 360 14.40 2 R1 L 290 Sering 270 13.04 2

R2 P 370 Sering 360 14.80 2 R2 P 345 Sering 270 14.38 2

R3 P 355 Jarang 360 12.50 1 R3 P 270 Jarang 270 12.17 1

R4 L 435 Sering 360 14.48 2 R4 L 355 Sering 270 13.70 2

R5 P 385 Sering 360 15.20 2 R5 P 255 Jarang 270 14.75 1

R6 P 405 Sering 360 15.00 2 R6 P 350 Sering 270 14.40 2

R7 P 275 Jarang 360 12.50 1 R7 P 195 Jarang 270 12.19 1

R8 P 400 Sering 360 14.81 2 R8 P 235 Jarang 270 13.06 1

R9 P 355 Jarang 360 12.24 1 R9 P 265 Jarang 270 12.50 1

R10 P 360 Sering 360 13.33 2 R10 P 265 Jarang 270 12.17 1

R11 L 375 Jarang 360 14.40 2 R11 L 245 Jarang 270 14.44 1

R12 P 365 Sering 360 12.59 2 R12 P 305 Sering 270 12.20 2

R13 L 355 Jarang 360 12.07 1 R13 L 270 Jarang 270 11.20 2

R14 L 265 Jarang 360 12.14 1 R14 L 220 Jarang 270 11.00 1

R15 P 360 Sering 360 12.86 2 R15 P 275 Sering 270 11.80 2

R16 L 335 Jarang 360 12.31 1 R16 L 295 Sering 270 12.20 1

R17 L 375 Sering 360 16.36 2 R17 L 285 Sering 270 16.76 2

R18 P 400 Sering 360 15.40 2 R18 P 250 Jarang 270 12.31 1

R19 L 365 Sering 360 12.00 2 R19 L 340 Sering 270 11.72 2

R20 P 370 Sering 360 16.09 2 R20 P 325 Sering 270 15.23 2

R21 L 260 Jarang 360 11.82 1 R21 L 245 Jarang 270 11.67 1

R22 L 250 Jarang 360 11.36 1 R22 L 260 Jarang 270 12.50 1

R23 L 315 Jarang 360 12.40 1 R23 L 265 Sering 270 11.88 1

R24 P 365 Sering 360 12.59 2 R24 P 315 Sering 270 12.60 2

R25 L 245 Jarang 360 12.89 1 R25 L 250 Sering 270 13.16 1

R26 L 235 Jarang 360 12.31 1 R26 L 235 Jarang 270 12.31 1

R27 L 265 Jarang 360 11.52 1 R27 L 265 Jarang 270 11.52 1

R28 L 310 Jarang 360 11.80 1 R28 L 270 Jarang 270 12.27 2

R29 L 395 Sering 360 15.00 2 R29 L 330 Sering 270 13.20 2

R30 P 375 Sering 360 15.00 2 R30 P 275 Sering 270 14.50 2

Tabel Hasil Posttest FFQ Kelompok IntervensiTabel Hasil Pretest FFQ Kelompok Intervensi

Responden Jenis Kelamin Pola Konsumsi Kategori Median Skor Kode Responden Jenis Kelamin Pola Konsumsi Kategori Median Skor Kode

R1 P 360 Sering 360 13.33 2 R1 P 315 sering 317,5 12.60 2

R2 P 395 Sering 360 15.19 2 R2 P 330 sering 317,5 15.00 2

R3 L 365 Sering 360 12.59 2 R3 L 295 jarang 317,5 11.80 1

R4 L 345 Jarang 360 12.78 1 R4 L 320 sering 317,5 12.80 2

R5 P 355 Jarang 360 12.68 1 R5 P 330 jarang 317,5 12.30 1

R6 L 395 Sering 360 15.19 2 R6 L 365 sering 317,5 15.21 2

R7 L 420 Sering 360 15.00 2 R7 L 355 sering 317,5 13.15 2

R8 P 410 Sering 360 15.77 2 R8 P 330 sering 317,5 15.32 2

R9 L 340 Jarang 360 12.59 1 R9 L 255 jarang 317,5 11.59 1

R10 L 355 Jarang 360 15.43 1 R10 L 265 jarang 317,5 15.21 1

R11 L 375 Sering 360 15.00 2 R11 L 340 sering 317,5 14.78 2

R12 P 325 Jarang 360 13.00 1 R12 P 325 jarang 317,5 13.00 1

R13 L 365 Sering 360 15.87 2 R13 L 330 sering 317,5 14.35 2

R14 L 295 Jarang 360 12.29 1 R14 L 295 jarang 317,5 12.29 1

R15 P 295 Jarang 360 12.29 1 R15 P 320 sering 317,5 13.33 2

R16 L 360 Sering 360 13.33 2 R16 L 285 jarang 317,5 12.39 1

R17 L 360 Sering 360 13.85 2 R17 L 320 sering 317,5 12.31 2

R18 L 325 Jarang 360 13.00 1 R18 L 305 sering 317,5 13.26 2

R19 L 285 Jarang 360 12.95 1 R19 L 320 Sering 317,5 14.34 2

R20 P 365 Sering 360 12.17 2 R20 P 345 jarang 317,5 11.90 1

R21 P 360 Sering 360 12.41 2 R21 P 320 sering 317,5 12.31 2

R22 P 360 Sering 360 15.65 2 R22 P 315 jarang 317,5 15.32 1

R23 L 235 Jarang 360 13.06 1 R23 L 235 jarang 317,5 13.06 1

R24 L 295 Jarang 360 12.29 1 R24 L 255 jarang 317,5 12.14 1

R25 L 285 Jarang 360 15.00 1 R25 L 270 jarang 317,5 15.00 1

R26 P 410 Sering 360 15.19 2 R26 P 375 sering 317,5 14.67 2

R27 L 365 Sering 360 15.21 2 R27 L 335 sering 317,5 15.23 2

R28 P 360 Sering 360 16.36 2 R28 P 270 jarang 317,5 13.00 1

R29 P 265 Jarang 360 12.62 1 R29 P 255 jarang 317,5 12.75 1

R30 P 400 Sering 360 14.29 2 R30 P 370 sering 317,5 14.80 2

Tabel Hasil Pretest FFQ Kelompok Kontrol Tabel Hasil Posttest FFQ Kelompok Kontrol
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Lampiran 22 Output SPSS 

1. Karakteristik responden 

a. Jenis Kelamin 

 
b. Usia 

      

c. Riwayat Diabetes Keluarga 

 

d. Riwayat Edukasi Diabetes 
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2. Rata-rata sebelum intervensi 

Kelompok Intervensi dan Kontrol 

   
3. Rata-rata sesudah intervensi 

Kelompok Intervensi dan Kontrol 

   
4. Test homogenity 

 
5. Test normality 
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6. Pengaruh perbedaan sebelum dan sesudah intervensi 

Kelompok Intervensi 

      
Kelompok Kontrol 

    
7. Perbedaan nilai signifikasi antar kelompok 

Pengetahuan                   Pola Konsumsi 

      

8. R-squared (uji multivariat manova) 

 
9. Delta Mean 

Pengetahuan 
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Pola Konsumsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

121 

 

Lampiran 23 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Pengetahuan 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Pengetahuan 

Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 

P1 0,747 0,361 Valid 

P2 0,574 0,361 Valid 

P3 0,672 0,361 Valid 

P4 0,393 0,361 Valid 

P5 0,498 0,361 Valid 

P6 0,566 0,361 Valid 

P7 0,544 0,361 Valid 

P8 0,666 0,361 Valid 

P9 0,549 0,361 Valid 

P10 0,572 0,361 Valid 

P11 0,621 0,361 Valid 

P12 0,612 0,361 Valid 

P13 0,379 0,361 Valid 

P14 0,521 0,361 Valid 

P15 0,393 0,361 Valid 

 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Pengetahuan 

Variabel Crochbach Alpha Keterangan 

Pengetahuan 0, 876 Reliable 
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